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Hari ini Eli membuat perahu.  

 Eli siap berlayar, 

tapi  ke mana Eli akan berlabuh?



Ternyata Eli berlabuh di  

hutan belantara yang penuh warna!
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Merah, putih,  

ungu, hijau, oranye, 

semua warna ada di sini!
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“Selamat datang. Kamu bisa 

berimajinasi sesukamu di hutan ini,

tapi jangan berisik ya!” 

 ujar Pohon. 
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tapi jangan berisik ya!” 

 ujar Pohon. 

Eli pun membayangkan banyak hewan ada di hutan ini,
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dari yang sangat 

hingga yang sangat
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yang sangat     ,

hingga yang sangat
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Ada juga hewan dari yang sangat 

hingga yang sangat              .
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Semua hewan yang  Eli imajinasikan menjadi nyata.

Namun, Eli merasa ada yang kurang.
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“Bagaimana jika diberi sayap

dan sedikit sinar?” pikir Eli.
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Bling! Bling!
Satu per satu hewan pun 

memiliki sayap dan bersinar!
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Hewan-hewan bahagia dengan

penampilan baru mereka.

Mereka bernyanyi dan menari tanpa henti.
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Eli ikut bergembira bersama mereka!

Akan tetapi,

 tiba-tiba,
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“Hah, 

siapa itu?”

ujar Eli
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Eli terkejut dan berlari! 

Hewan-hewan pergi 

bersembunyi!
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Monster hutan mencari
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“Di mana sayap-sayap indah itu?” 

ujar monster hutan.

dan mencari mereka.
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Hap! Ketemu!
Hewan-hewan semakin takut.

“Aku punya ide!” ujar Eli.
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Bling! Bling!
Monster hutan punya sayap sendiri!

Ia menari dan terus menari!
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Ternyata monster hutan

tidak berbahaya!
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“Ups, aku harus pulang!” 

Eli pun berpamitan.

Ternyata monster hutan

tidak berbahaya!
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Ayah pulang!

Seperti biasa,  
Ayah  membawa kardus bekas.
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Ayah pulang!

“Besok Eli mau ke mana?”

tanya Ayah

Eli menunjuk ke luar jendela. “Ke luar angkasa!” ujar Eli.
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Esok harinya Eli membuat sebuah roket!
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Eli bertualang ke luar angkasa!
25



Tempel fotomu 

untuk ikut  

menjelajahi luar 

angkasa!

Kali in
i, E

li ditemani seorang teman!
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